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Abstrak

Tingginya standar kompetensi penatua dan disken yang disyeratken oleh Rasul Paulus dalum |
Timotius 3:1-13, discbablan adanyx penganh purv-guny palsu yang telah  mencenphram
kehidupan gerejs di Efcsus dengan ajarsn palumys. Akibamya, jemast berprilaki yang tidak
pantxs satu terhadap yang lain, doktrin-dokirin yang fidak sehat dan tidak mauk akal disjorkan,
orang-orang yang tidak memilik! kompetensi dipilih menjadi pemimpin gerejo. Ita sehabnya,
dalam Surat | Timotius 3, Panlus menetapkan prinsip-prinsip struksur sosial atau tata tertib yang
benar (1 Tim. 3:14-15), dan terutamn tentang persvaratan karakter moesl pars penas dan diaken
{1 Tim 3:1-15). Kompeiensi merupakan sustu kamkienstik yang mendisan hemampuan atau
kapmias  (kombinagi  smara  pengetabusn,  keiemmpilankecakspan, morl  dan
sikapkepribadian) . yang harus dimiliki, oleh seorang penatua dan diaken yong  dapat
meningkatan  kinerja  pelavanarmya  schingzs manpuy  memberikan  kontribusi  terhadap
pertumbuhan perejs yang dilsyaninys.  Berdssarken surst | Timotiue 3:0-7, ads enam (6)
kompetensi penatua, yakni: Kompetensi Maral, Kempetensi Kepribadian, Kompetensi Profesional,
Kompetensi Kepemimpinan, Kompelensi Spirimul, dan Kompetensi Sosial  Sedsngkan
Kompetensl Disken berdasarkan | Timotins 3:8-13, ada § Kompelemil, yakni: kompetensi
pematua, yakmi: Kompetersi Moral, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Kepemimpinan,
Kompetemi Spiritual, dan Kompeternai Sosial. Perekrutan atay pemilihan sescorang Penatua dan
Digken dalam jabatn gercjawi, tidekiah sembarangan, harus ada persyarstannyz. Tata Gereja dan
Tata Laksana Gereja Kalimanan Evangelis, dalam pasal 3; tentang Sysrat-syarat Penatea dan
Diaken. Adspun remusas masaluh penelitian fnl scbagal berikut: 1) Berapa besar kecenderungan
implementasi Kompetensi Penatus dan Disken Berdasarkan Surst | Timétiug 3:1-13 di Kalangan
Jemast GKE, Reson Palangks Raya 7 1) Dimensi manokah yang dominan menentuken
implementasi Kompetensi Penatua dan Disken Berdusarkan Surat | Tumotius 3:1<13 di Kalangan
Jemast GKE, Resort Palangka Raya 7 3) Imdikstor manakah yang dominsy mencatukan
implementasi Kompetens| Penatus Berdassrkan Surat | Timothis 3:1-7 di Kalangsn Jemas GKE,
Resort Palangka Raya? 4) Indikstor manaksh yang domiman menenjukin implermentisd
Kompesensi Diaken Berdasarkan Surat | Tomotius 3 © 8 « 13 di Kalangan Jemast GKE, Resont

Raya?, Hall penelitlan inl adulah sebagai berikut © 1) Kecenderungan bmplementasi
penatus dan disken dilinghungen femunt GKE Reson Palingha Rayas berdasarkan surai 1 Timolius
3:1+13 dalam kategori sedung. Dengan demikian, maka hipotesis pertama dalam penelitiau ini
dapat diterima. 2) Dimensi yang dominan dalam mengimplementasi Kompetonsi Penatua ilan
Diaken menwrut surat | Timotius 3:1-13, dilingkungan Jemast GKE resont Palonghs Rayn adalah

B goencer, M. Lyle & Spencer, M. Signe. Compeiemcr af Wirk, (Canndic: John Wiley & Soes, Ins,
1953, hal, %,
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Kompetensi Penntun. 3) Indikutor yang dominan menentukan implementasi Kompetensi Peras=s
Berdasarkan Surat 1 Timotius 3:1-7 di Kalangan Jemast GKE, Resort Palangks Raya adals
Kompetensi Kepribadian, 4) Indikator yang dominan menentukan implementasi Kompetsns
Diiaken Berdasarkan Surat | Timotius 3 : 8§ - 13 di Kalangan Jemant GKE, Resont Palangka Bna
adalsh Kompetensi Kepemimpinan, Kesimpulan dari penelitian ini, sebagal berikut _ 1)
Kecenderungan fmplementusi penatua dan diaken di kalangan jemsat GKE resort Palangha Fana
berdasarkan surat | Timotius 3:0-13 ada pada kategori “sedung”, atau dengon kata lain babws
Kecenderungan implememasi Kompetensi Penatua dan Disken Berdasarkan | Timotius 3 © 1 - 12
di Kalangan Htmmt Gereja Kalimantan Evangolis Resort Palangka Roys cukup tenmplemesras
secara signifikun pada a < 0,05. 2) Dimensi yang paling dominan dalam implementasi Kompetess
Penatua dan Dinken Berdusarkan | Timotius 3 : | - 13 di Kalangan Jemant Gereja Kalima==
Evangelis Resort Palangka Rayn adalah Kmqmml Penatua, Hal ini dapat diketahui dan Seed
analisis menggunakan Regresi linler  yang menyutakan Dimensi Kompetensi Penatua (D
memiliki nilsi determinasi tertinggi yuitu 0,954 dengan kontribusi terhadap endogenous verste
sebesar 91,1 % 3) Indikntor yang paling dominan menentukan implementasi Kompetensi Peses=s
Berdasarkan 1 Timotius 3 : | - 7 di Kalangan Jemaat Gereja Kalimantan Evangels Resos
Palangka Raya. Indikator Kompetensi kepribadian Penatua (i2) ternyata diterima. Memiliks rs
determinasi tertinggi yaitu 0,954 dengan kontribusi terhadap endogenous variabel sebesar 91,0 %
4) Indikator vang paling dominen menentukan implementasi Kompetensi Diaken Berdaseice ©
Timetius 3 : 8 - 13 di Kalangan Jemanat Gereje Kalimantan Evangelis Resort Palanghs Rex
Indikator Kompetensi kepemimpinan Disken (13) temyata ditolak. Sebab, dari hasil sate
menggunakan Regresi linier yang menyatakan indikator Kompetensi kepribadian Diskes =
memiliki nilai determinasi fertingei yoitu 0,933 dengan kontribusi terhadap endogenous vamane
sebesar 87 %%

Kata Kunci: Kompetensi Penatua dan Diaken Berdasarkan 1 Timotius 3:1-13

Pendahuluan

Rasul Paulus dalam Surat-surat Pastoral, khusisnys dalam Surst | Temeow
3:1-13, menjelaskan bahwa untuk menjedi seorang pemimpin rohani. S==m
konteks ini adalah penatun dan diaken, tidaklah sembarangan, seomng pessa
dan dioken harus memiliki kompetensi. Tingginya standar kompetensi peas=
dan diaken yang disyaratkan oleh Rasul Paulus, dischabkan adanva pemz=e
guru-guru palsu yang felah mencengkram kehidupan gereje di Efesus demsar
ajaran palsunya. Akibatnya, jemaat berpriluku yang tidak pantas satu tectade
yang lain, doktrin-doktrin yang tidak sehat dan tidak masuk akal disjarkan ceme-
orang yang fidak memiliki kompetensi dipilih menjadi pemimpin gez =
schabnya, dalam Surat | Timotius 3, Paulus menetapkan prinsip-prinsip souins
sosial atau tata fertib yang bemar (1 Tim. 3:14-15), dan fterutams Sewmesy
persyaratan karakter moral para penatua dan diaken ((1 Tim. 3:1-13).7°

Kompelensi merupakan suatu karakieristik yang mendasan kemsmeas
stau kapasitas (kombinasi antara pengetahuan, keterumpilan/kecakapan, o 2
sikap/kepribadian)**® yang harus dimiliki, oleh seorang penatug dan Sk amg
dapat meningkatkan kinerja  pelayanannys sehinggs mampu memseias

= Alexander Sumuch, Diaken didam Gergla, (Yogyokuna, Pencrbil Andi, 2008 bl = - ™
** Spencer, M. Lyle & Sponcer, M. Signe, Competence wi Work,, [Canada Joba Wi 2 Sem s
19%3.), hal. 9,
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kontribusi terhadap pertumbuhan gereja yang dilayaninya. Berdasarkan surst |
Timotius 3:1-7, nda enam (6) kompetensi penatun, yakni: Kompetensi Moral,
Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Profesional, Kompetensi Kepemimpinan,
Kompetensi Spiritual, dan Kompetensi Sosial. Sedangkan Kompetensi Diaken
berdasarkan | Timotius 3:8-13. adn 5 Kompelensi, yakni: kompelensi penatua,
vakni: Kompetensi Moral, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Kepemimpinan,
Kompelensi Spiritual, dan Kompetensi Sosial.

Perckrutan atau pemilihan seseorang Penatua dan Diaken dalam jabatan
gerejawi, tidaklah sembarangan, harus ada persyaratannys. Tata Gereja dan Tata
Laksana Gercja Kolimantan Evangelis, dalam pasal 3, tentang Syarat-syarat
Penatua dan Diaken, schagai berikut :1) Warga GKE yang terpanggil untuk
melayani secars sukareln; 2) Anggots GKE yang sudah Sidi. laki-lnki dan
perempuan dan tidak sedang dikennkan disiplin Gerejawi: 3) Kehidupan sehari-
hari dopat menjadi teladan, baik di dalam maupun di luar lingkungan jemaat (1
Timotiug 3:1-13; Titus 1:5-10); 4) Setia sebagai warga GKE dan tidak menjadi
warga gereja lain”’  Berdasarkan uraian di atas. maka peneliti tertarik untuk
mengetahui tentang apakah penatua dan diaken di kalangan jemast GKE Reson
Palangka Raya telah memiliki komptensi yang disyaratkan oleh Paulus dalam |
Timotius 3:1-13, dinmara penawa dan diaken, mans yang dominan telah
mengimplementasikan kompetensi yang berdasarkan pads 1 Timotius 3:1-13,
serta indikmtor mana dari kompetensi penatua dan disken yang dominan
dimplementasikan oleh Penatua dan Diaken Berdasarkan | Timotius 3:1-13 di
Kalangan Jemaat Gereja Kalimantan Evangelis Resort Palangka Raya.

Metode Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan penclitian, dan rumusan
hipotesis, maka penelitian ini menggunakan survei yang bersifat eksplanatori dan
konfirmatori. ™  Penelitian survei ini bersifat eksplanatori, karena proses
penelitian ini mengkoji atau mengeksplanatori lebih mendalam varinbel terikat
(Y) yang disebut dependent variable yang dalam penelitian ini variabel tersebut
difungsikan sebagai endogenous variable.”*" Variabel ini dikembangkan dengan
cars membangun construct secara mendalam sampai menemukan dimensi dan
indikator-indikator yapg disebut dengan exagenous variables®™ Populasi dalam
penclitian ini inlah seluruh penatua dan diaken Gereja Kalimantan Evangelis
(GKE) di lingkungan jemant Resort Palangka Raya. Adapun Teknik pengambilan

" Himpunan Peraturan Gerefa Kalimanan Evongells Tohun 2006 armusin: Raden Peker)
Huvise Majelis Sinode GKE, 2016), 49, e (o :

‘o1 A Savmoko, Meiode Penlinian Eksplamsrori dan Kenfirmwrori (Sorong. UKIP, Media Plus, 2001},

% Sasmoko, hal. 58
0 5 semoko, Fal. 301,
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sampel dalam penclition ini adalah menggunakan Random Sampling, yakni |
pengambilan dats dari anggota populasi secara acak.™' Teknik pengumpulan data

dalam Penelition ini adalah pengamatan langsung, penelusuran  literatur,
penggunaan koesioner dan wawancars.* Instrumen penelitian ini menggunakan

validitas isi (coment validation) dan voliditas konstruksi (construe validation).

Teknik analisis data pada penclitian ini menggunakan program komputer SPSS

versi 11.0.

Landusan Teori

Kompetensi Penatua dan Diaken Berdasarkan | Timotius 3:1-13 !

Jabatan gerejawi adalah anugerah dari Allah, ditegaskan oleh Paulus sebogai .
jabatun yang terhommat dan mulia, bukan didasarkan pada jabstannya, melainkan .
fungsi dari jabatan tersebut (1 Tim. 3:1). ** Penatua dan disken adalah pemimpin
~ pemimpin rohani, dimana Allah sendiri yang telah memilih dun menetapkan
mercka untuk menjadi pemimpin stas umaiNya.  Karena Penatua dan Diaken
adalah pemimpin rohani, maka cara dan tujuannya pun harus rohani pula (lih |
Tim. 3:1). Hal ini dapat dilihat dalam Surat | Timotius 3:1-13, dimana Paulus
sedikit saja menjelaskan tentang keterampilan, kemampuan, behkan karunia
Puulus lebih menekankan tentang kualitas hidup, hidup yang telah diperbahanui
oleh Kristus.

Paulus menegaskan bahwa untuk menjadi penstua dan diaken, seseorang
harus memiliki kompetensi. Gordon menegaskan, bahwa aspek yang terkandung
dalam konsep kompetensi terdini dari enam hal, yakni Pengetahuan (Knowledge).
Pemahaman (Understanding), Kemampuan (skill), Nilai (value), Sikap (attitude).
dan Minat (interest). ** Dalam Surat | Timotius 3:1-13, ada enam kompetens:
yang disyaratkan oleh Paulus bagi penatua dan diaken, yakni: kompetensi moral :
kompetensi  kepribadisan'karakter, kompetensi  spiritual,  Kompetensi g
kepemimpinan, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. |

5 [
4 TS N

Kompetensi Penatus berdasarkan Surat 1 Timotius 3:1-7

1) Kompetensi moral, meliputi: seorang yang tak bercacat, suami dan sam
isteri, dapat menahan diri (3:2). Defenisi moral dalam Kamus Besar Bahasa i
Indonesia adalah, 7 (ajuran wg) baik buruk yg ditenima umum mengens: *
perbuatan, sikap, kewajiban, dsb; akhlak; budi pekenti; susila: —~ mereka suda® : 1
bejat, mereka hanva minum-minum dan mabuk-mabuk, bermain judi, dan bermain :
perempuan; 2 kondisi mental yg membuat orang tctap berani, bersemangat .

M Sasmoks, Hal. 5§
*2 1gbal Hasan, Amalise Dany Peselition dan Setiatid Soxial (Kuamemalf dan Kuolinatf), 68,
3Ly Oywald Sanders, Kepemimpioan Rohand (Basdung: Kilsm lidup, 2006), hal. 10,
3 Gordon B . Davis, Keranghy Dasar Sanm Informasi Monajémer: Bagian | Pengamor. Daios
Seri Mansgemen, | fakarta: PT, Pustaka Binamon Pressindo, [958}, bal. 590
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bergairah, berdisiplin, dsb; isi hati atau keadnan perasann sebagaimana lerungkap
dl perbuatan: fentara kita memiliki -- dan daya tempur yg tinggi, 3 ajaran
kesusilaon yg dapat ditarik dr suatu cerita, ***

Berdasarkan pengertion di ntas, kompetensi mornl adalah kemampuan yang
telah dikunsai dan 1elah menjadi bagian dari dirinya, yokni: sikap, ahklak, budi
pekerti, susila, yang sesuni dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.
Seorang penatua harus menjodi teladan dalam hal bersikap, ahklak, budi pekerti,
serta susila yong diakui oleh masyarakat pada umumnya.  Schingga.
kehidupannya tidak sajo menjadi teladan bagi orang — orang Kristen, namun juga
orang — orang non Kristen. Kompetensi moral, seperti yang Paulus nyatakan
dalam 1 Timotius 3:2, “scorang penatua, harusloh tak bercacat™. yang
kehidupannyn dopat menjadi conioh dan teladan bagi orang - orang Kristen,
muupun orang non Kristen. Pengertinn ini, bukan bermaksud untuk menyatakan
bahwa seorang penntun harus orang yang sempuma, melainkan orang yang
menerapkan kesalehan hidup, sehingga di dalam dirinya, tidak ada kesalahan atau
cela. dimana orang dapat menghakimi dan mencelanyz atas penlaku-periluku
yang tidak etis.

Salah satu contoh atau keteladanan prilaku seorang penatua adalah, menjaga
komitmen dan kesctinan janji suci pernikahan. Paulus menyatakan seorang
penatua, adalah, Suami dari satu istr (ay. 2). Dengan demikian seorang penatua
secara harfinh "seorang pria dari satu istri," orang yung setia kepada istrinya; yang
mencintai istrinya tidak mencintai yang lain. ** Sebab scorang penatua, harus
menjadi contoh dan teladan dalam pemikahannya, baru jemaat dan orang-orang
non Kristen akan menghargai dan menghormatinya sebagai pemimpin rohani.”

Syarat yang kedua adalah, “harus ridak bercela”, menjelaskan bahwa
scorang penatua harus memiliki kompetensi moral atsu kesucian moral yang baik,
schab kompetensi moral ini merupakan hal yang paling penting unmuk
membangun reputasi yang baik bagi scorang penatua. Dengan reputasi yang baik
tersebut, ia dapat dipercayai dan dihormati, baik itu orang-orang kristen, maupun
orang-orang non Kristen, ™"

Ketiga, adalah dapat menahan difi (1 Tim. 3:2¢). Menurut Bob Utley, kata
“dapat menahan diri" Ini secara harfish adalah "sadar/siuman” Karenn
penyalahgunaan alkohol discbutkan secara spesifik dalam 1 Tim 3: 3, ini mungkin
merujuk pada penggunaan metaforis dari istilah ini yang berarti "masuk akal” (lih

¥ Tim Penyusun, KBS/ Offtine 151 (0d3), Aty st bohus by madibioy gu bl kbDE.  Diinkses
tanggal 4 Marct 2019,
M Comelius R Stam, The Pastoral Episties Of Paul The Apostle, (Chicago: 1llinols, 1983}, hal, 59

ﬁ Warsen W. Wicrabe, hal, 45, .
Geovrge Burna, Leaders on Leodership, (Malimg: Gandum has, 2009}, hal, 104,
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1 Tim 3:11; Tiws 22 207 Poulus menggunakan istilah “sabar™ ==
menjelaskan bahwa seorang pemimpin Kristen harus memiliki fokus yang jeizs
tentang kehidupan, yakni kehidupan yong dibangun berdasarkan Firman Tuhas
Kehidupon yang berdasarkan Firman Tuhon adalah segala tindakan du=
pﬁlﬁumra berdasarkan iman, pengharapan, dan kasih Kristus (lih. 1 Kor. 13:%
72

Berdasarkan ursian-urnian di atas, kompetensi moral adalah kemampes:
atau kecakapan moral yang dimiliki oleh scorang penatua yang kehidupas=z
didasarkan pada nilai-nilai Kristioni dan serla norma-norma yang berfss
dimasyarakat pada umumnya,

2) Kompetensi Kepribadian/karakier, meliputi: bijaksana, sopan, suks
memberi tumpangan, bukan hamba uang, bukan peminum, peramah, pendamai
dan bukan pemarah. Kompetensi Kepribadion merupakan landasan bag
kepemimpinan, kerena kepribadian merupakan scrangkaian karokieristik yang
dinamis dan terorganisasi yang dimiliki oleh seseorang pemimpin yang secar=
unik mempengaruhi kognisi, motivasi, tingkah lnku kepemimpian orang tersebut.

Menurut Sidjabat, kepribadian berkailan dengan watak, karakter, pola pikir.
emosi, sikap, dan kebiasaan yang menjadi ciri khas sescorang di dalam
menunaikan tugasnya. Cir-ciri ini merupakan sesuatu yang penting dalzm
menjalankan rugas dan tanggung jawab profesinya.”’'  Kepribadian yang dewass
dan berbudi luhur, serta dapat menjadi teladan bagi semun orang, tidaklah sert=
merta bisa dimiliki sescorang. Kepribadian yang sehat tersebut didapat melalul
pertolongan Allah, di dalam Roh Kudus dan FirmanNya (Bdk. Ef 1:13-14; Rm.
£:9-11; 14-15), Pengenalan secara benar akan Allah membawa perubshan sikap
dan kepribadian sescorang untuk semakin dewasa di dalam Kristus (lith. 2 P
3:18; Kal. 2:6-7; 1 Yoh, 2:6).7°

Surat | Timotius 3:2, 3, Paulus menjelaskan ciri-cin kompetenst
kepribadian yang harus dimiliki oleh seseorang penatua dalam menunaikas
tugasnya. Kompeiensi kepribadian seorang penatua adalah bijaksana. Seorang
penatua harus memiliki sikap yang bijaksana, Kata bijaksans dalam Bahasa
Yunani, 00¢puwy (sophron), dapat diartiken, pikiran yang sehot, waras, dalam
pengertian seseorang yang mengekang keinginon dan terkontrol, mengendalian
diri, sabar, kerendahan hati, kesopanan, kesederhansan” Oswald Sanders
mengartikan bijaksana adalah orang yang memiliki pikiran yang schat, st

* Bob Uiley, Tafilan Surat | & 2 Timoting don Tina. s fecebiblecommentary oy, diskses
wnggsl 2 Margt 2009. Wamren W. Wienbe, menganiikonnya sehagal “sahar atim skeihama”™.  Seorasg
penatia haros meliib didkys agar dapet Ridup scderhung, bijskseng dolam menutuskan semnnl (S =
dafaum Krisis, Randung: Kalsm Hidup, 45)

M George Hama, hul, 106 = 107,

M p s Sidjabat, Meagafar Secara Prifesional, (Dandung: Kalam Hidup, 2014), bal 71

1 Sidjabas, hal, 72 =73,

1 Bible Works, versi 7.
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keadnan pikiran yang scimbang, yang disebabkan oleh kebinsasn menahan diri,
dun menyatakan sifat batin yang discbabkan oleh disiplin pribadi tiap-tiap hari

Berdasarkan pendapat diatas, bijaksana adalah kemampuan okal budi, serta
pengalaman hidup, schingga membentuknya menjodi pribadi yang rendah hati,
sabar, serta yang dapal mengendalikan stau menguassl sctinp bagian dari pada
inbiminyn sendiri. Aspek yong kedua dan kompetensi kepribadian, adalah
kesopanan, Kata sopan dalam teks aslinya adalah, kbopuog (kosmios), yang dapat
diartikan, teratur, wajor, sederhana. ™™ Sanders mengortikannya sebagai keadaan
teratur yang atas kuasa Allah, timbul dari keadaan kncau. Kehidupan yang teratur
baik. merupakan aokibat dari pikiran yang teratur dengan baik. schingga
memantulkan keindahan dan keteraturan Allah.*™®

Aspek ketiga untuk kompetensi kepribadian adalah bukan peminum (1 Tim.
3:3), Kata bukan peminum dalam ayat ini berasal dari kata Yunani sdpoiror yang
dapat diartikan: bukan orang yang kecanduan, ketagihan, kegemaran pada anggur,
alkohol, atau minuman keras lainnya. Seorang penatua dapat memberi contoh
vang baik dalam segala hal, terutama bukan seorang yang terikat atou kecanduan
dengan minum-minuman keras,

Aspck keempat untuk kompetensi kepribadian adalah bukan pemarah,
melainkan peramah (1 Tim. 3:3b). Kata bukan pemarah, melainkan peramah
dalam ayat ini berasal dari kata Yunani ( TMECW moun accusative masculing
singular common from sMEG,  Thaver mendefenisikan pleekres semacam
orang yang tukang berkelahi, orang yang siap dengan pukulan, suks berkelahi,
suka bertengkar, suka berdebar.””

Suka berkelahi adalah emosi atau kemarahan yang tak dapat dikendulikan.
Schingga orang tipe seperti ini, mudah kehilangan kendali, kehilangan kontrol,
yang menyebabkannya melakuokan hal-hal yang dapat melukai dan menyakiti hati
orang lain®™ Itu sebabnya Paulus menyatakan persyaratan bagi scorang penatua
adalah seorang yang bukan pemarah, melasinkan peramah. Kats Yunani ramah
yang dipergunakan oleh Paulus aduloh Enwkhs (gentle, kind, yielding, tolerant |
Tim. 3:3: Tit 3:2; Yak. 3:17; | Ptr. 2:18)°" Barna menjelaskan kata epieikes
untuk menggambarkan jenis keramahan yang khusus: “Roh kesabaran®.
Kesabaran dalam bertindak dan berkata-kata, Barnn menyebuinya kebijaksanaan
dalam menunjukkan sikap keyakinan yang kuat dalam membela kebenaran, tetapi
juga bersikap mengasihi.™"”

M Ogwald Ssnders, 34,

 Bible Works, versi 7

W Oywald Sanders, 34 =35,

I Joseph M. Thayer, Grevk-English Lexivva of thi New Testoment {Grand Rapide Zondervan
I‘uhlllhhr}f THouse, 1962}, hal, 516,

George Barnay, hal, 118119,
=7 Hible works, hal, 74,
0 George Barna, hal, 120,
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Aspek kelima untuk kompetensi kepribadion adalah pendamai. Bob Utely
mengatakan Ini adalah istilah Yunani untuk perkelahian, pertempuran, konflik,
tapi dengan Alpha Privative, yang menegatifkan maknanya. Oleh karena itu, im
berarti sescorang yang lidak melawan atau menimbulkan kontroversi (lihat Titus
3:2)°™ Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang penatua adalah
suka herdamai, bukan seorang yang suka membuat masalah atau berselisih dengan
orang lain.

Aspek keenam dari kompetensi kepribadion adalah Bukan hamba uang (ay.
3). Kata Yunani dari bukan hamba wang adalah alogpocepdi ( adjeciive
accusative masculine singular no degree from aiggpoxepdiy), dapat diartikan
menyukai keuntungan yang tidak jujur, rakus skan uang’™  John Ston
mengatakan :

“As the pasiors, although Paul requires them to be pald adequately

(5:17),their salary in most countries i« toa low, in comparison with other

pruﬁmun.;h for them to be tempted to seck ordination for financial

reasans,
Jadi seorang penatua tidak boleh menjadi hamba uang karena pelayanan

penatua adalah pelayanan pengabdian dan kehambaan.

3) Kompetensi Profesional, yakni cakap mengajar orang lnin (1 Tim. 3:2)
Kata cakap mengajar dalam Bahasa Yunam adalah didakiiko,n ( adfective normal
accusative masculine singular no degree from didaktikoy ), skillful in teaching,
terampil atau cakap dalam mengajor. **  Stam menterjemahkannya sebagni
Rather it is that he should be an apt, or likely teacher, one able or well prepared
fo teach”™ Kompetensi mengajor dalam bagian ini, tidak honya sebatas
kemampuan  seseorang  dalam  mengajar  atsu  cakap mengajar, Bama
menjelaskannya sebagai orang vang memiliki kualitas hidup, seseorang yang
memiliki korakter, yakni kelemah-lembutan dan kesabaran untuk mengajar bila
mana ada orang yang mencatang pengajarennys, dan ja harus dengan |emab
lembut menuntun orang tersebut untuk mengenal kebenaran **

4) Kompelensi Kepemimpinan, meliputi: seorang kepala keluarga yang
baik, disegani dan dihormati oleh anak-anaknya (1 Tim. 3:4). Comelius R. Sta=
menyatakan,

“having their children in subjection with all serfousness. they should rule

their households well  having their children in subjection with all

1 Bok Utley, hal, 3% - 36,
™ nible works, hal, 31,
W 1ohn RW.Stott, “The Message of Timothy & Titws™ (England: Inter-Varsity Press, 19971 hal, 97.
 pikle works, hal, 48
3 Coamelins B Stam, hal, 60,
™ George Barma, hal 112 <113,
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seriousness. They are not to be forever indulging them but are to discipline
them wisely, firmly and lovingly” ™™

Ini merupakan persyaratan dasar yang harus dipenuhi oleh seorang penatua
menurut Stam, dapat mengatur rumih tangganya dengan baik, serta dapat
mendidik anak-anaknya dengan disiplin dan kasih sayang, maka ia akan dapat
memimpin jemant dengan baik pula. Seorang kepaln keluargs yang baik. disegani
dan dihormati oleh annk-anoknya. Pada bagian ini, yang ditckankan oleh Paulus
adalah kematangan otau kedewasaan seseorang di dalam Kristus. Untuk itu
Paulus menganalogikannya dengan peran kepala keluarga yong baik dengan
penatua dan dinken. Kompetensi kepemimpinannya dapat dinilai dan seberapa
besar fungsi dan dampaknya is memimpin seluruh anggota keluarga yang ada
dalam rumshnya untuk berjumpa secara pribadi dengan Kristus. Anak-anaknya
merupakan cerminan seberapa berhasil dia memenuhi fungsi yang telah ditetapkan
oleh Tuhan. Scbab, Paulus menganggap keluarga yang tentib, merupakan ujian
vang seseungguhnys bagi kedewasaan dan kemampuan seseorang untuk
memimpin orang lain untuk percaya kepada Kristus.™

5) Kompetensi Spiritual, meliputi Janganiah ia s¢orang petobat baru (ay. 6).
Paulus menjelaskan bahwa syarat seseorang untuk menjadi seorang penatua,
adalah, ia bukan seorang petobat baru (ay. 6). Bukan petobat baru dalam bahas
Yunani mwdgurog secara harafinh dapat diterjemahkan sebagai yang baru
ditanam; orang yang baru bertobat, orang baru (orang yang baru-baru ini menjadi
orang Krisien). Kaia baru ditanam, merupakan suatu kiasan yang diambil dan
tanaman pohon, yang memerlukan wakiu untuk berakar dan tumbub sampai
dewasa, melalui proses alami, tidak dapat dipaksakan agar cepat.  Untuk menjadi
penatua, ia adalah seorang yang sudah dewasa di dalam Tuban, bukan orang yang
baru bertobai. Bahkan lebih lanjut, Poulus juga mencgaskan bahwa seorang
penatua dan disken juga harus melalui ujian, untuk membuktikan bahwa ia layak
atau tidak dalam jabatan tersebut (lih. | Tim. 3;10).

6) Kompeiensi sosial, meliputi: suka memberi rumpangan, mempunyai
nama yang baik di luar (1 Tim. 3:2, 7). Secara umum kata suka memberi
tumpangan merujuk cara seseorang mempergunakan harta atau materi miliknya
sendiri untuk kepemtingan orang lain, dalam konteks ini adalah rumah tempat
tinggal. Persyaratan yang diberikon Paulus bagi scorang penatua dalam bagian ini
adalah merujuk pada bagoimana seorang Knsien menyatokan Kkasihnya,
scbagaimana Kristus tclah membenn hidupNya untuk menyelamatkan kit
Sehingga, kasih dan suka memberi tumpangan adalah dua hal yang tak dapat
dipisuhkan.

' Comelius B Stam, hal, 62
" George Bama, hal, 125 = 126,
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Disamping suka memberi tumpangan, seorang penatua juga harus
mempunyai nama baik. tidak saja dalam jemaat yang dilayaninya, tetapl juga bagi
ofang-orang luar jemaat (non Kristen). Young menjelnskan bahwa Preferensi
untuk penyesuainn sosinl muncul tidak hanya dalom kaltannyn dengan rumak
tangga tetapi dengon negora, Bohwa dun bidang yang saling berhubungan
memiliki latar belokang dalam pengnjaran ctika konvensional, karena rumah
tangga dindakon untuk mencerminkan negara, dan pengoturan rumah tangge yang
tepat dipandang scbagai elemen penting dalam menjaga hukum dan ketertiban
dalnm masyarakal secam keseluruhan.™

Kompetensi Diaken Berdasarkan | Timotius 3:8-13

Kompetensi dinken berdasarkan | Timotius 3:8-13, meliputi:

1) Kompetensi kepribadian (ay. 8, 11), meliputi: seorang yung lerhormat,
jangan bercabang lidah, jangan penggemar anggur, jangan serakah, memiliki istri
yang terhormat dan tidak pemfitnah, dopat menahan diri, dan dapat dipercaya
dalam segala hal. Kata terhormat atau patut dihormati dalam Bahasa Yunani
semno,j (semnos), ™ yang dopat diartikan memiliki karakter yang baik, tidak
memberi sandungan, melainkan terpandang dilingkungannya, baik dilingkungan
gereja maupun luar gereja.””' Sehingga patut dibormati dalam | Timotius 3:8,
dapat diartikan orang vang terkenal baik, karena memiliki karakter yang baik,
dihormat dan dihargai semua orang.

Kata “jangan bercabang lidah, Kelly mengarikannys, orang yang
mengatakan satu hal kepada orang yang satu, tetapi kepada orang yang lain
mengatakan hal vang berbeda®® Paulus menghendoki kepribadian yang harus
dimiliki oleh seorang diaken haruslah orang vang memiliki integritas dalam
perkataan, jujur, dan memiliki kebenaran dalam hidupnya. ™

Larangan kedua bagi seorang dinken, adalab jangan penggemar anggur.
Dalam alkitab, berisi banyak peringatan mengenai bahaya anggur dan minuman
keras (Jih. Yes. 5:11, 22: Ams. 20:1; 23:30-35; Hos, 4:11). Karcna itu Paulus
menegaskan seorang dinken harusish bukan seorang pecandu anggur, sebab untuk
mendisiplin seseorang pecandu anggur adalah orang yang terbebas dari minum-
minuman keras*™  Sebab, kemabukan akan mencemarkan kesaksion hidup
scorang diaken, yang berdampak pada penolakan Injil Kristus.

Larangan ketiga bagi seorang diaken, adaloh jangan serakah. Peringatan
yang disampaikan oleh Paulus dalam bagian ini, tidak terlepas dari karakter guru-

W fances Margaret Young, hal, 41,
#® Words Analysis, Bible Works 7
™ Rudy Budirmon, hal, 30.
10D, Kelly, The Pastoral Epinder, (Loadon: Adum snd Chardes lsck, 1972), kal, 31.
™ Adexander Stranch, hal, 9.
= Aleisnder Straich, hal, 91.
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guru palsu yang senaniiass mengejar fimansinl dari pada melayani Tuhan.
Peringatan Poaulus ini, bukan tanpa alasan, sebab saluh satu tugas seorang dinken
adslah mengurus masaloh Keunngan dan masalah-masaloh jemaat yang rumit,
misalnya, pembagian dana kepada yang membutubkan, mereka yang memerlukan
perlindungan finansial jemaat yang mengalumi kesusahan ™ Karena itu, untuk
menjadi seorang dinken, janganlah searang yang serakah, sgar ia tidak terperdaya
oleh hawa nafsunya. =

Syarat selanjunyn dari kompetensi kepribadian scorang diaken adalah
memiliki istri yang terhormat (ay. 11). Kata istri-istri hendaklah orang terhormat
dalam Bahasa Yunani, Mveivag . Katn pyivroras merupakan kata Yunani baku
untuk para istri maupun wanita.”” Jadi, yang dimaksud dulam ayat ini adalah
para istri diaken yang sering ikul sunminys dalam kunjungan ke rumah-rumah
tanggn. Paulus menasihati parn disken hendaknya memiliki istri yang memiliki
sifut dan kepribadian seperti terhormat, bukan pemfitnah. dapat menahan diri, dan
daput dipercaya dalam segala hal (terutama dalam hal kevangan, ay. 3, 8).°"

Sebagaimana para diaken harus memiliki kompetensi kepribadian yang
sudah terufi, demikian pula para istri diaken harus sepadan kepribadiannya dengan
para suamninys, sehingga ujian kepribadion pars diaken, juga meliputi ujian
kepribadian para istri diaken, sebab jika tidak sepadan, maka para istri diaken,
justru akan menjadi batu sandungan bag: para suaminya. Jadi, persyaratan untuk
istri diaken adalah bagian dan paket dan persyaratan untuk jabatan diakonos.”™

2) Kompetensi Spiritual (1 Tim. 3:9), meliputi:, Orang yang memelihara
rahasia iman dalam hati nurani vang suci (av. 9). Lawrence O. Richards
menyatakan, memelihara rahasia iman dalam hati nurani yang suci menegaskan
bahwa kchidupan yang dijalani oleh seorang diaken harus konsisten dengan
pengajaran Kristen.™ Para diaken horus memabami kebenaran yang telsh
dinyatakan olech Allah melalui anakNya Yesus Kristus, Tidak saja memahami,
letapi juga menaatinya dengan hati murani yang murni.

Istilah rahasia imon/mister] iman merupakan unghapan agung yang sangat
indah dalam menyebut kebenaran-kebenaran khas Kristen. Misteni dalam Bahasa
Yunani adalah gvorrjocor, mhasia yang diatur oleh Allah dalam berurusan dengan
orang benar, yang tersembuny: bagi crang-orang fasik dan jahot tetapi jelos bagi
orang salch.”"

53 Alexander Strauch, hal, B4,

™ Alexander Strauch, hal, 93,

" Ibid, hal, 117.

™ Rudy Budiman, hal, 31,

¥ Oeorge W, Knight 111, Commienhery on | Tinothy, New Iuernational Greed Tesrament
Cosmnrennary (Grand Rapids: Beker Book House, 1975), hal. 13),

*5 Lawrence O. Richards, hal, |§7.

"1 Words Analysis, Bible Works, 3466 mustlrfon,
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3) Kompetensi Moral (1 Tim. 3:12), meliputi: Horuslah suami darl satu istri
{av. 12). Ungkapan, suami dari gatu istri, dapot diartikan hanya satu kali beristri,
disebutkan empat kali dalam kitab Perjanjian Baru ( | Tim 3:2, 12; 5:9: Tit. 1:6).
Kompetensi moral diaken adalah bageimana scorang diaken dapat mampu
mempertahankan hidup pernikahannyn atau tetop setio padn pasangannya, Tidak
bercacal dalam  kehidupan scksunl dan permikahannya, schingga kehidupan
pernikahamnya dapat menjodi contoh dan teladan bagi jemaat yang dilayaninya.

4) Kompetensi Kepemimpinan (1 Tim. 3:12b), meliputi: Mengurus onak-
anaknys dan keluarganyn dengan baik (ay. 12b). Dalam ayat ini. Paulus
membandingkan figur scorang kepala keluarga dengan tugas dan tanggung jawab
seorang diaken. Sebab menurut Paulus kriterin dasar untuk menentukan apakah
seorang laki-laki siap atau tidak untuk memegang peran kepemimpinan di gereja
adalnh seberapa baik din berfungsi sebegai pemimpin rohani di rumah tangganya
sendiri. Dan itu dapat terlihat bagaimana annk-onaknya menghormati dan
menghargai orang tuanya, yang anak-anaknya hidup dalem iman (band. Titus
1:6)."™ Sehab kompetensi kepemimpinan seseorang dalam megurus gercja, sangal
berkaitan erat dengan kompetensi kepemimpinannya dalam keluarga.’”

Hipotesis Penelitian

Sesuaj dengan landasan teoni dan berbagai pengamatan yung diterjemahkan
dalam kerangka pemikiran maka peneliti memiliki dugasn - / hipotesis yang akan
diuji dalam penelitian ini diantaranya :

1. Kecenderungan implementasi penatua dan diaken dilingkungan jemast
GKE Resort Palangka Raya berdasarkan surat 1 Timotius 3:1-13 dalam kategori
sedang.

2. Dimensi yang dominan dalam mengimplementasi Kompetensi Penatua
dan Diaken menurut surat 1 Timotius 3:1-13, dilingkungan jemaat GKE resont
Palangka Raya adalah Kompetensi Penatua,

3. Indikator yang dominan menentukan implementasi Kompetensi Penatua
Berdasarkan Surat 1 Timotius 3:1-7 di Kalangan Jemaat GKE, Resort Palangka
Raya adalah Kompetensi Kepribadian,

4. Indikator yang dominan menentukan implementasi Kompetensi Diaken
Berdasarkan Surat | Timotius 3 : 8 - 13 di Kalangan Jemant GKE, Resort

Palangka Raya adalah Kompelensi Kepemimpinan.

Hasil Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penclitian, tujunn penelitian, dan rumusan
hipotesis penelitian di atas, maka hasil penelitian ini adalah sebagai berikut ©

*3 George Bama, hal, 125-126.
) Ibid. hal, 141.
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1. Kecenderungan implementasi penatua dan dinken dilingkungan jemunat GKE
Resort Palangka Raya berdasarkan surat | Timotius 3:1-13 dalam kategori
sedong. Dengan demikian, maks hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat
diterima.

2. Dimensi yang dominan dalam mengimplementasi Kompetensi Penatua dan
Disken menurat surat 1 Timotius 3:1-13, dilingkungon jemaat GKE reson
Palongka Raya adaloh Kompetensi Penatua,

3. Indikator yang dominan menentukan implementasi Kompetensi Penatua
Berdasarkon Surat | Timotius 3:1-7 di Kalangan Jemaat GKE, Resort Palangka
Raya adalah Kompetensi Kepribadian.

4. Indikator yang dominan menentukan implementasi Kompetensi Dinken
Berdasarkan Surat 1 Timotius 3 : 8 - 13 di Kalangan Jemant GKE, Resort

Palangka Raya adalah Kompetensi Kepemimpinan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan dalam Disertasi dengan judul
“Eksplanatori Dan Konfirmatorl Tentang Kompetensi Penatva Dan Diaken
Berdasarkan 1 Timotius 3 : 1 - 13 Di Kalangan Jemast Gereja Kalimantan
Evangelis Resort Palangka Roya* maka di dapatkan kesimpulan sebagai berikut :
|. Kecenderungan implementasi penatua dan disken di kalangan jemaat GKE resont
Palangka Raya berdasarkan surat | Timotios 3:1-13 ada pada kategon “sedang”. alau
dengan kata lain bahwa Kecenderungan implementssi Kompetensi Penatua dan Diaken
Berdasarkan | Timotius 3 : | - 13 di Kalangan Jemaat Cerejn Kalimantan Evangelis
Resort Palangka Raya cukup terimplementasi secara signifikan pada a <0,05.
2. Dimensi yang paling dominan dalam implementasi Kompetensi Penatua dan Diaken
Berdasarkan | Timotius 3 : | - 13 di Kalangan Jemaat Gereja Kalimantan Evangelis
Resort Palangka Rayn ndalah Kompetensi Peratun, Hal ini dapat diketahui dari hasil
analisis menggunakan Regresi linier yang menyatakan Dimensi Kompetensi Penatua
(D1} memiliki nilai determinasi tertinggi yaitu 0,954 dengan kootribusi terhadap
endogenous variabel sebesar 91,1 %4,
3. Indikstor vang paling dominan menentukan implementasi Kompetensi Penatua
Berdasarkan 1| Timotius 3 ; | = 7 di Kalangan Jemaat Gereja Kalimantan Evangelis
Resort Palangka Raya. Indikator Kompetensi kepribadian Penatua (i2) temyata diterima.
Memiliki nilai determinasi tertinggi ynitu 0,954 dengan kontribusi terhadap endogenous
variabel sebesar 91,1 %.
4. Indikator yang paling dominan menentukan implementasi Kompetensi Diaken
Berdasarksn 1 Timotius 3 : 8 - 13 di Kalangan Jemaat Gereja Kalimantan Evangelis
Resort Palangka Rayn, Indikator Kompetensi kepemimpinan Disken (i3) temyata
ditolak. Sebab, dari hasil analisis menggunakan Regresi linier yang menystakan
indikator Kompetensi kepribadian Diaken (i2) memiliki nilai determinasi tertinggi yaitu
0,933 dengan kontribusi terhadap endogenous variabel scbesar 87 %.
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Implikasi

Dari penelitinn yang peneliti lokukan dengin judul “Eksplanatori Dan
Konfirmatori Tentang Kompetensi Penatua Dan Disken Berdusarkan 1 Timotius
3: 1-13 Di Kalangan Jemaat Gerejn Kalimantan Evangelis Resort Palungka Raya®
Peneliti menemukan hal-hal yang berhargu yang dopat menjadi sumbangsih dan
ide cemerlang untuk dapat diaplikasikan yaitu :

Pertama, Kecenderungan implementasi Kompelensi Penatua dan Diaken
Berdasarkan | Timotius 3 : 1 = 13 di Kalangan Jemast Gereja Kalimantan
Evangelis Resort Palangka Raya cukup terimplementasi secara signifikan pada a
< 005, Oleh karena itn, Kompetensi Penatua dan Diaken di Kalangan Jemant
Gereja Kalimantan Evangelis Resort Palangka Raya, secara organisasi, GKE
Resort Palangka Raya perlu mempertahankan dan meningkatkan kompetensinya
secarn personal, agar pelayanan terhadap jemaat dapat berjalan secara efiektif dan
efisien. schingga jemaat mengalami pertumbuhan rohani secara signifikan.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan kompetensi penatun dan Diaken
di lingkungan jemast GKE Resort Palangka Raya, maka majelis jemaat dan
majelis Resort GKE, dalam merckrut dan memilih penatua dan diaken, tetap
mengacu pada pedoman Tata Geregja dan Tata Laksana Gereja Kalimantan
Evangelis (GKE), dalam pasal 3, tentang Syarat-syarat Penatua dan Diaken,
schagai berikut:

1. Warga GKE yang terpanggil untuk melayani secara sukarela

2. Anggola GKE yang sudah Sidi, laki-laki dan perempuan dan tidak sedang
dikenakan disiplin Gercjawi.

3. Kehidupan schari-hari dapat menjadi teladan, baik di dalam maupun di luar
lingkungan jemaat (1 Timotius 3:1-13; Titus 1:5-10).

4, Setia sebagai warga GKE dan tidok menjadi warga gercja lain,

Untuk meningkatkon kompetensi penatua dan diaken dikalangan jemaat
GKE Resort Palangka Raya, Kétua Resort dan Ketua Majelis Jemaat (pendeta
jemaat), perlu untuk terus melokukun sosialisasi peraturan Tota Laksana dan Tata
Gereja GKE di jemaat, agar jemaat vang memilih, maupun jemast yang dipilih
sebagal penatua dan diaken, dapat memahi citrn dirinya sebagai seorang penatua
dan diaken.

Adapun strategi yang digunakan untuk mempertahankan dan meningkntkan
kompetensi penatua dan diaken di kalangan jemant GKE Resort Palangka Raya,
disamping pemilihan dari jemant, gereja juga perlu membentuk panitin seleksi
calon penatua dan disken. Tujuannya adalah untuk menyeleksi para penatua dan
disken yang sudah dipilih oleh jemant, dengan cara test wawancara. Melalui test
wawancars, panitia dapat mengetahui kompetensi dari para calon penatua dan
diaken tersebut. Adapun anggota punitio seleksi, adalah terdini dari para pendeta
dan dilingkungan jemaat GKE Resort Palangka Raya.
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Upaya yang doapat dilakukan untuk memperiahankan dan meningkatkan
kompetensi penatua dan diaken dilingkungan jemaat GKE Reson Palangka Raya,
adalsh schagai berikut:

1. Mensosinlisasikan  kepada  seluruh  jemant lentang penatua dan  diaken
berdasarkan Tata Gereja doan Tata Laksana Gereju Kalimantan Evangelis
(GKE), selama 3 bulan berturut-turut, baik melalui khotbah-khotbah, maupun
melalut berita jemaat.  Tujuannya, supsya jemast dapal mengerti tentang
penatua dan dinken berdasarkan Alkitab.

2. Panitia scleksi calon penatun dan dinken, menyediakan daflar pertanyaan
wawancarn, bila perlu, panitin melibatkan para ahli (psikolog/ahli pastoral)
untuk membuat daftar pertanysan seputar kompetesisi penatua dan diaken.

Kedoa, : Dimensi yong paling dominan dalam implementasi Kompetensi
Penanua dan Diaken Berdasarkan 1 Timotius 3 : 1 - 13 di Kalangan Jemaat Gereja
Kalimantan Evangelis Resort Palangka Raya adalah Kompetensi Penatua. Untuk
terus memperiahankan, apalagi meningkatkan kompetensinyn, seorang penatua
harus memiliki komitmen untuk membangun diri secara terus mencrus, baik
secarn moral, kepribadian/karakter, serta kerchaniannya. Sehingga keberadaanya,
pelayanannyn, dapat menjadi garam dan terang bagi jemaat dan lingkungannya.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan implementasi kompetensi
penatun berdasarkan 1 Timotius 3:1-7, kebijakan yang harus diambil oleh gereja
dalam rangka uniuk meningkatkan kompetensi penatua dan disken, gereja/resont
GKE Palangka Raya secara terus menerus dan berkesinambungan mengadakan
pelatihan dan pembinaan bagi penatus dan diaken, disamping diwajibkan untuk
meningkatksn kompetensi diri secara personal, misal wajib membaca buku-buku
robani, dil. Hasil bacaan, didiskusikan dalam pertemuan penatus dan diaken,
yang diadakan sebulan sekali.

Adapun strategi yang digunakan, agar penatua dapat mempertahankan dan
meningkatkan kompetensinya, mengadakan pembinaan rutin bagi penatua, dengan
tema-tema yang disesuaikan dengan tugas fungsi. serta kompetensi penatua, baik

ditingkat majelis/gercja, maupun ditingkat Resort GKE Palangka Rays. Juga,
gerejn memfesilitasi penstun dengan menyediakan perpustakasn di gereja, agar
para penstua gemar uniuk membaca buku rohani.
Upaya yang dapat dilakukan oleh gereja, adalah:

I. Setiap pereja mengangearkan dana pembelian buku-buku untuk perpustakasn
gerejn, melalui kantong kolekte, yang diedarkan setiop sebulan se¢kali.

2. Gerejo membuat jadwal rutin pertemuan penatua di hari sabu, minggu terakhir
setizp bulannya.

3. Gereja perlu membuat evaluasi Kinerja pars penatua, agar gerejo memiliki
daftar untuk mengetahui cara untuk memberikan motivasi dan pembinaan bagi

penatua.
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Ketign, indikator yang paling dominan menentukan implementasi
Kompetensi Penatua Berdasarkan | Timotius 3 : 1 - 7 di Kalangan Jemaat Gerejs
Kalimantan Evangelis Resont Palangka Raya, adalah Kompetensi kepribadian
Hal ini dopat diketahui dari hasil analisis menggunakan Regresi linier yang
menyatakan indikator Kompetensi kepribadian Penatua (i2) memiliki nila
determinasi terlinggl yaitu 0.889 dengan kontribusi terhadap endogenos variabel
schesar 79%.

Kompetensi Kepribadian berkaitan dengan wutok, karakter, pola piker,
emosi, sikap, dan kebinsaan yang menjadi ciri khas scorang penatua di dalam
menjalankan tugas pelayanannya. Kompetensi kepribadian tersebut tidaklah
dengan mudsh untuk dibentuk, karena itu GKE Resort Palangka Raya perlu
kebijukan, agar kompetensi kepribadian yang sudah dicapai dapat dipertahankan,
bahkan dapat ditingkntkan dengan terus memolivasi para penafua uniruk
meningkatkan karakter dan kepribadiannya. melalui pembinain dan pelatihan,
agar hidup pars penatua termotivasi untuk hidup dalam panggilan Tuhan, melalu
hidup dan pelayanannye.

Strategi yang dilakukan untuk mendorong dan memotivasi kepribadian para
penarua, yakni melakukan pembinaan karakter, agar melalui pembinsan karakier
tersebut, parn penatua dapat termotivasi untuk meningkatkan kepribadiannya
menjadi pribadi-pribadi yang berkenan di hadapan Allah.

Upaya yang dilakukan adalah: GKE Resort Palangka Raya menjadwalkan
pembinaan karakter scbulan sekali, menyiapkan tema-tema yang berhubungan
dengan pembinaan Karakter. Adapun tema-temanys, Yakni: bertumbuh dalam
kasih, rendah hati, kesalehan hidup, Hidup dalam kebijaksanaan, dan keleladanan
hidup. Untuk suksesnya kegiatan tersebut, maka majelis jemaat dan resort dapat
bekerjasama menyediakan anggaran untuk kegiatan pemnbinaan karakter tersebut
menentukan tempat, waktu, serta pembicara, untuk kegiatan pembinaan karakrer
bagi penatua di lingkungan jemaat Resort GKE Palangka Raya.

Keempat. Dari hasil analisis antara exogenows variable secara bersama-
sama terhadap endogenous varfable menunjukkan Indikator Kompetensi
kepribadian Diaken (i2) menjodi dimensi paling dominan membentuk
implementasi Kompetensi Diaken Berdasarkan | Timotius 3 : 8 - |3 di Kalangan
Jemant Gereja Kalimantan Evangelis Reson Palangka Raya. Indikatos
Kompetensi kepribadian Diaken (i2) mampu memperbaiki sebesar 84.607 kali
dari kondisi implementasi Kompetensi Dinken Berdasarkan | Timotius 3 : 8- 13
di Kalangan Jemant Gerejn Kalimantan Evangelis Resort Palangka Raya ynng
sckarang secara signifikan pada «<0,05 indikotor Kompetensi kepribadion Diaken
(i2) memiliki tingkat importansi / sanggup mempengaruhi 100% derajad distribusi
perolehan skor implementasi Kompetensi Dioken Berdasarkan | Timotius 3 : 8 -
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13 di Kalangan Jemoat Gerejn Kalimantan Evangelis Resort Palangka Raya
sebesar 118,015 .

Strategi yang dilakukan untuk mendorong dan memotivasi kepribadian para
diaken, yakni melakukan pembinsan karakter, agar melalui pembinaan karakier
tersebut, para diaken dapat termotivasi untuk meningkatkan kepribadiannya
menjadi pribadi-pribadi yang berkenan di hadapan Aliah.

Upaya yang dilakukan adalsh: GKE Resort Palangka Raya menjadwalkan
pembinaan karakter sebulan sekali, menyiapkan tema-tema yang berhubungan
dengan pembinaan Karakier. Adapun tema-temanys, Yakni: bertumbuh dalam
kasih, rendah hati, kesalehan hidup, Hidup dalam kebijaksanaan, dan keteladanan
hidup. Untuk suksesnya kegintan tersebut. make majelis jemaat dan resort dapat
beketjusamn menyediakan anggaran untuk kegiatan pembinaan karakter tersebut,
menentukan tempat, waktu, serta pembicars, untuk kegintan pembinaan karakter
bagi penatua di lingkungan jemaat Reson GKE Palangka Raya.

Saran

Dari penelitian yang penelivi lakukan dengan judul “Eksplanatori Dan
Konfirmatori Tentang Kompetensi Penatuss Dan Dinken Berdasarkan 1 Timotius 3
: 1 =13 Di Kalangan Jemaat Gereja Kalimantan Evangelis Resort Palangka Raya™
Peneliti dapat mengambil hal-hal yang positif yang dapat menjadi sumbang saran
bagi perkembangan kehidupan kita diantaranya :

Pertama, Kecenderungan implementasi Kompetensi Penatua dan Disken
Berdasarkan | Timotius 3 : 1 - 13 di Kalangan Jemamt Gereja Kalimantan
Evangelis Resort Palangka Raya cukup terimplementasi secara signifikan pads a
< 0,05 Diharapkan, para penatua dan diaken dapal mempertahankan dan
meningkatkan kompetensi yang telah dicapai. Secara kelembagaan, GKE Resort
Palangka Raya, perlu mengadakan pembinaan rutin, yang sifatnya untuk
meningkatkan kompetensi bagi penatua dan diaken. Melalui, workshop, seminar,
pelatiban, dan juga studi banding kegereja-gereja yang sudah maju dan
berkembang, Sehingga, kecakapan, wawasan, pengetahuan, dan kerohanian para
penatua dan diaken terus berumbuh dan berkembang,

Kedua, Dimensi vang paling dominan dalam implementasi Kompetensi
Penatua dan Diaken Berdasarkan | Timotius 3:1 - 13 di Kalangan Jemaat Gereja
Kalimantan Evangelis Resort Palangka Raya adnlah Kompetensi Penatua. GKE
Resort Palangka Raya, berkewajiban membimbing dan memberi pembinann bagi
penatua, berdasarkan enam kompetensi yang ada dalam | Timotius 3:1-13, agar
kompetensi yang dimiliki oleh para penatua, dupat berkembang secara terus
menerus. Demikian jugn bagi dinken, Majelis Resort dan Majelis jemaat GKE,
perlu mempertegas dan meningkatkan penjaringan/perckrutan diaken melalui
persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh scorang disken, agar

164

Dipindal dengan CamScanner



R T

Jurnal Kndesi  Veolume 1 Nomor. 2 Junl 2019  ISSN 2655-4501
kedepannya, kompetensi diaken dilingkungan GKE Resort Palangka Raya, juga
mengalami peningkatan, Bagl diaken yang sudah terpilih, Majelis jemasal dan
Resort GKE Palangka Raya, perlu mengadakon workshop dan seminar atau
pelatihan-pelntihan bagi dinken, agar merekn memiliki keterampilan, kecakapan.
pengelahuan dan kerohanian, yang sesuai dengan kompetensi dalam 1 Timouus
3:1-13,

Ketiga, indikator yang paling dominan menentukun implementasi
Kompetensi Penatua Berdasarkan | Timotius 3 : | = 7 di Kalangan Jemaat Gereja
Kalimantan Evangelis Resort Palangka Raya adalah indikator Kompetensi
kepribadian Penstua (i2). Kompetensi kepribadian Penatua (i2) memiliki nilai
determinasi tertinggi yaitu 0,889 dengan kontribusi terhadap endogenous variabel
sebesar 79%. pada taraf signifikan <0,05 . Indikator yang telah mengalami
peningkatan signifikan, hendaknya terus ditingkatkan oleh majelis jemaat dan
resort GKE Palangka Raya, denpan pelatihan dan pembinaan iman. agar para
penarua terus termotivasi untuk meningkatkan kompetensi kepribadiannya.
Demikinn puln dengan kompetensi lain yang belum memadai, majelis jemaat dan
resort GKE Palangks Raya, juga wajib memberi pelatihan dan pembinoan.
schingga melalui pelatihan dan pembinaan rutin yang diadakan, dapat membantu
kompetensi penatua yang masih rendah tersebut mengalomi peningkatan yang
signifikan.

Keempat, dimensi paling dominan membentuk implementasi Kompetensi
Diaken Berdasarkan | Timotius 3 : 8 - 13 di Kalangan Jemaat Gereja Kalimantan
Evangelis Resort Palangka Raya adalah Indikator Kompetensi kepribadian Diaken
(12), vakni sebesar sebesar 84,607 kali, pada taraf siginifikan @<0,05. Indikator
yang telah mengalami peningkatan signifikan. hendaknya terus ditingkatkan oleh
majelis jemaat dan resort GKE Palangka Raya, dengan pelatihan dan pembinaan
iman, agar para diaken terus termotivasi untuk meningkatkan kompetensi
kepribadiannys. Demikian pula dengan kompetensi lain yang belum memadai.
majelis jemaat dan resort GKE Palangka Raya, juga wajib memberi pelatihan dan
pembinaan, schingga melalui pelatihan dan pembinaan rutin yang diadakan, dopat
membantu kompetensi diaken yang masih rendah tersebut mengalami peningkatan
yang signifikan.

Kelima, hendaknya disetiap pertemuan dan persekutuan Penatua dan diaken.
pendeta dan ketus Resort dilingkungan mujelis resort Palangka Raya, terus
memberikan arahan bimbingan, pemahaman kepada penatua dan diaken, tentang
citra diri mereka sebagai penatua dan diaken, bahwa mereka adalnh pemimpin -
pemimpin rohani, dimana Allah sendiri yang telah memilih dan menetapkan untuk
menjadi pemimpin atas umatNya, Allah sendiri pula yang akan memberikan
kekuatan-kekuatan dalam menjalankan tugas kepemimpinan atas umatNya.
Karena Penatua dan Diaken adalah pemimpin rohani, maka cara dan tujuannya
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pun harus rohani pula (lih 1 Tim, 3:1). Hal ini dapat dilihat dalam Surat 1
Timotius 3:1-13, dimana Paulus sedikit saja menjelaskan tentang keterampilan,
kemampuan, bahkan karunia. Paulus lebih menekankan tentang kualitas hidup,
hidup yang telah diperbaharui oleh Kristus, Sebab hidup yang telah diperbaharui
oleh Kristus, akan melahirkan orang-orang yang memiliki moralils yang tinggi,
serin memiliki korakter dan kepribadian yang baik. Schingga, melalui arahan.
bimbingan, dan pemahaman yang diberikan oleh para pendeta, dapat mendorong
para penatua dan dinken untuk mengoreksi dan mengintropeksi diri mereka dalam
panggilannya melayani Tuhan di lingkungan jemaat GKE Resort Palangka Raya.
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